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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of Servant leadership and Work Motivation 

on Performance. either directly or indirectly at the Office of the Research and Development 

Agency (BALITBANG) Sungai Banyak. This research uses quantitative methods, with 

exogenous variables, namely the Servant Leadership variable (X1), the intervening variable 

Work Motivation (X2), and the endogenous variable, namely Performance ( Y). The sample 

for this research was 17 State Civil Apparatus (ASN) at the Research and Development 

Agency Office (BALITBANG) Sungai Banyak. The data analysis technique used is path 

analysis and is divided into 2 paths, namely sub structure 1 and sub structure 2. Data was 

collected through questionnaires. Research findings show that: 1) There is a direct influence 

of servant leadership on performance significantly, where the contribution value obtained is 

0.409 or 40.9% with a significance of 0.000. 2) There is a significant direct influence of work 

motivation on performance, where the contribution value obtained is 0.121 or 12.1% with a 

significance of 0.000. 3) There is a significant direct influence of Servant leadership on Work 

Motivation, where the contribution value obtained is 0.772 or 77.2% with a significance of 

0.000. 4) There is a significant indirect influence of Servant leadership on Performance 

through Work Motivation, where the contribution value obtained is 0.195 or 19.5% with a 

Tcount value greater than Ttable (1,788 > 1,740). 

 

Keywords: Servant leadership, Work Motivation, Performance 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Servant leadership dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja. baik secara langsung maupun tidak langsung pada pada Kantor Badan 

Penelitian Dan Pengembangan (BALITBANG) Kota Sungai Penuh Penelitian ini 

menggunakan  metode kuantitatif, dengan variabel eksogen yaitu variabel Servant 

leadership (X1), variabel intervening Motivasi Kerja (X2), dan variabel endogen yaitu  

Kinerja (Y). Adapun sampel penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ada 

pada Kantor Badan Penelitian Dan Pengembangan (BALITBANG) Kota Sungai Penuh 

sebanyak 17 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah path analysis dan dibagi 

menjadi 2 jalur yaitu sub strukur 1 dan Sub Struktur 2 Data dikumpulkan melalui angket, 
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Temuan penelitian menunjukan bahwa:1) Terdapat pengaruh langsung Servant leadership 

terhadap Kinerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,409 atau 

40,9% dengan signifikansi 0,000. 2) Terdapat pengaruh langsung Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,121 atau 12.1% 

dengan signifikansi 0,000. 3) Terdapat pengaruh langsung  Servant leadership terhadap 

Motivasi Kerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah  0.772 atau 

77,2% dengan signifikansi 0,000. 4) Terdapat pengaruh tidak langsung Servant leadership 

terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi 

didapatkan adalah 0,195  atau 19.5 % dengan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (1.788 > 

1.740). 

 

Kata Kunci : Servant leadership, Motivasi Kerja, Kinerja. 

 

l. PENDAHULUAN 

 

Dalam suatu Instansi pemerintahan peranan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat 

penting dan vital karena Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi peningkatan atau kemunduran organiasasi dalam mencapai tujuannya. Untuk 

itu Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Instansi pemerintahan tidak lah cukup 

dengan hanya memiliki program pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

rangka meningkatkan kemampuan individu pegawai dalam  organisasi, akan tetapi juga 

harus menerapkan salah satu indikator keberhasilan yang dapat menjaga dan meningkatkan 

kualitas kerja setiap individu pegawai terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

Salah satu indikator keberhasilahan yang menjadi tolak ukur untuk keberhasilan 

organisasi tentu terkait dengan kinerja pegawai itu sendiri, sementara untuk menghasilkan 

kinerja yang optimal tentu tidaklah mudah karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, salah satunya terkait servant leadership dalam menegelola Sumber Daya 

Manusia (SDM) didalam organisasi. Model kepemimpinan yang melayani (servant 

leadership) ini memiliki pengaruh terhadap hasil kinerja seseorang (individu) maupun 

kepuasan kerja (Northouser, 2013:219) 

Selain servant leadership, kinerja juga dipengaruhi oleh faktor lain salah satunya 

adalah motivasi kerja, hal ini senada yang diungkapkan oleh Robert Kreitner dan Anglo 

Kinicki (2001:205) motivasi kerja dapat dipastikan memengaruhi kinerja walaupun, bukan 

satu-satunya faktor yang membentuk kinerja. Robbins dalam Wibowo (2014: 322) Motivasi 

kerja merupakan sebagai proses intensitas (intensity), arah (direction), dan usaha terus-
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menerus (persistence) individu menuju pencapaian tujuan. 

Badan penelitian dan pengembangan kota sungai penuh merupakan instansi 

pemerintah yang dalam pelaksanaanya berdasarkan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah dan merupakan unsur pelaksana pemerintah Kota Sungai Penuh 

yang dipimpin oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Walikota Sungai Penuh.. Melihat begitu vitalnya tugas pokok dan fungsi 

Badan penelitian dan pengembangan Kota Sungai tentu kinerja pegawai harus menjadi 

indikator keberhasilan hal ini berkaitan dengan pekerjaan yang diberikannya terhadap 

instansinya sehingga kinerja yang diharapkan dari pegawai akan lebih bisa menjajikan serta 

untuk pencapaian tujuan organisasi/institusi bisa menjadi lebih efektif lagi. 

Berdasarkan fenomena awal yang peneliti temui dialapangan diketahui bahwa 

Servant leadership, Motivasi Kerja dan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Di Kantor 

Badan Penelitian dan Pengembangan (BALITBANG) Kota Sungai Penuh masih kurang 

optimal,diantaranya adalah ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan atau 

penyelesaian tugas masih kurang optimal, Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam bekerja 

terlalu sering menunda pekerjaan dan lebih mementingkan kepentingan pribadi,Kurangnya 

pengahargaan yang diberikan kepada pegawai yang berprestasi,Masih belum optimalnya 

dalam hal promosi jabatan yang dilaksanakan, dan Belum optimalnya gaya kepemimpinan 

diterapkan didalam mengelola Sumber Daya Manusia (SDM). 

Berdasarkan dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dalam bentuk 

skripsi penelitian dengan judul “Pengaruh Servant leadership terhadap Kinerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening pada Kantor Badan 

Penelitian dan Pengembangan (BALITBANG) Kota Sungai Penuh” 

 

Pengertian Kinerja 

 

Menurut Wirawan dalam Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia (2009:5) kinerja 

adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi fungsi atau indikator indikator suatu pekerjaan 

atau suatu profesi dalam waktu tertentu.Sedangkan menurut Mangkunegara Anwar (2007) 

menyatakan bahwa : “Istilah kinerja berasal dari kata Job performance  atau Actual 

Performance  (Prestasi Kinerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Dari 
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beberapa definisi tersebut dapat dikatakan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang dalam kemampuan melaksanakan tugas tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan oleh atasan kepada pegawai disuatu instansi/perusahaan. 

 

 Pengertian Motivasi Kerja 

 

Handoko (2000:127) menjalankan motif atau dalam bahasa asing di sebut motive 

adalah sesuatu seperti kebuthan atau keingan yang mendorong atau mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan gerak. Sedangkan Moh. As’ad (2009:45) menjabarkan bahwa 

motif seringkali di artikan dengan istilah dragon atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa 

dan jasmani untuk  berbuat. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja adalah semangat atau dorongan (drives) dalam diri seseorang dalam mencapai 

tujuan (goals) dalam pekerjaan yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan (needs) individu dan 

organisasi. 

 

Pengertian servant leadership 

Northouse (2013) mengemukakan, kepemimpinan yang melayani (servant 

leadership) ini menekankan bahwa pemimpin perhatian pada masalah pengikut mereka, 

empati dengan mereka, serta mengembangkan mereka. Spears  (2005) menyatakan bahwa 

“servant leadership offers hope and wisdom for new era in human development, and for the 

creation of better, more caring institutions (kepemimpinan yang melayani  menawarkan 

harapan dan kebijaksanaan untuk era baru dalam pembangunan manusia, dan 

menciptakaninstitusi yang lebih baik dan lebih peduli)”. Pemimpin yang melayani 

mengutamakan pengikut, memberdayakan mereka, dan membantu mereka mengembangkan 

kapasitas pribadinya secara penuh. Prinsip utama yang terdapat dalam kepemimpinan yang 

melayani ini adalah pemimpin yang bersifat etis serta memimpin dengan cara yang melayani 

kepentingan yang lebih besar, dalam artian mengutamakan kepentingan organisasi, 

komunitas, dan masyarakat secara umum. 

 

lll. METODE PENELITIAN 
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Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. 

Nurgiantoro (2009: 27) kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka yang diperoleh 

sebagai hasil pengukuran atau penjumlahan.  Data-data kuantitatif inilah yang kemudian 

yang kemudian bisa diolah dengan tekhnik statistik. Teknik analisis yang digunakan untuk 

menganalisis dengan melakukan perhitungan pengaruh Servant leadership terhadap kinerja 

organisasi dengan motivasi kerja sebagai varibael intervening Pada Badan Penelitian dan 

Pengembangan (BALITBANG) Kota Sungai Penuh 

. 

lV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Uji Normalitas 

Rangkuman Analisis Uji Normalitas 

            One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Servant 

leadership Motivasi Kerja Kinerja 

N 17 17 17 

Normal Parametersa Mean 35.59 35.53 35.59 

Std. Deviation 3.001 2.552 3.083 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .201 .183 .147 

Positive .201 .170 .147 

Negative -.128 -.183 -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .830 .753 .606 

Asymp. Sig. (2-tailed) .496 .623 .856 

a. Test distribution is Normal.    

     

 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa seluruh data dari setiap variable 

berdistribusi secara normal dan dapat digunakan dalam analisis kajian penelitian. 

 

Pengujian Hubungan Linearitas 

 

1) Linearitas antara Servant leadership (X1) dengan Kinerja (Y) 

Nilai Fhitung = 0, 720 , dan nilai sign ((deviation from linierity)= 0. 661>α =0,05,  karena nilai 

signifikansi lebih besar dari pada Alpha (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

Servant leadership (X1) terhadap  Kinerja  (Y) linier. 

2) Linearitas antara Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Organisasi (Y) 

Nilai Fhitung =0,618 dan nilai sign (deviation from linierity) = 0.713>α =0,05,karena nilai 

signifikansi lebih besar dari pada Alpha (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja (Y) dikategorikan linear 
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3) Linearitas antara Servant leadership (X1) dengan Motivasi Kerja (X2) 

Nilai Fhitung =0,365 dan nilai sign(deviation from linierity) = 0. 899> α =0,05, karena nilai 

signifikansi lebih besar dari pada Alpha (0,05) maka dapat dinyatakan bahwa variabel 

Servant leadership (X1) terhadap Motivasi Kerja kerja (X2) linear. 

 

Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi 

 

Tabel Rangkuman Hasil Uji F 

 

No Jalur Hubungan Nilai Sign Kesimpulan Keterangan 

1. 1 

1.  

Servant leadership 

(X1) terhadap 

Motivasi Kerja (X2) 

0.000 

 

 

Signifikan Terdapat hubungan yang 

signifikan antara Servant 

leadership dengan motivasi 

kerja  

2. 

Servant leadership 

(X1), Motivasi Kerja 

(X2) terhadap 

Kinerja (Y) 

   0,000 Siginifikan  Terdapat hubungan yang 

signifikan antara Servant 

leadership, Motivasi Kerja  

dengan Kinerja Organisasi.  

 

Dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk persamaan regresi X1 terhadap X2 adalah sebesar 

0,000 lebih kecil dari α =0.05.  Dengan demikian Hipotesis diterima. Jadi dapat diartikan 

bahwa Servant leadership (X1) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (X2), 

sehingga memenuhi persyaratan untuk pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan 

model analisis jalur (path analysis). 

Kemudian nilai signifikan untuk persamaan regresi X1, dan X2 terhadap Y adalah sebesar 

0,000 lebih kecil dari α =0.05.  Dengan demikian Hipotesis diterima. Jadi dapat diartikan 

bahwa Servant leadership (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Organisasi (Y) secara bersama-sama, sehingga memenuhi persyaratan untuk 

pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan model analisis jalur (path analysis). 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Tabel Ringkasan Analisis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel Eksogen 

terhadap Variabel Endogen 

No Keterangan Langsung Tidak  Langsung 

1. Pengaruh langsung (X1) 

terhadap (X2) 

0.772 - 

2 Pengaruh langsung(X1)  

terhadap (Y) 

0,409 - 

3 Pengaruh langsung (X2)  

terhadap  (Y) 

0,121 - 

4 Pengaruh tidak langsung  

(X1) terhadap(Y) melalui 

(X2) 

- 0,195                       



417 

JAN Maha        e-ISSN : 2747-1578 
Vol. 6 No. 5,  – Mei 2024      p-ISSN : 2747-1659 

 
 

 

 

Dengan demikian dapat disusun rekapitulasi baik pengaruh langsung maupun pengaruh 

tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen dengan hasil sebagaimana 

diuraikan di bawah ini : 

a. Terdapat kontribusi pengaruh langsung variabel Servant leadership (X1) Motivasi Kerja 

kerja (X2) yaitu sebesar0.772Memberikan data/informasi dalam setiap pertemuan /rapat 

pembangunan. 

b. Terdapat kontribusi pengaruh langsung variabel Servant leadership (X1),terhadap variabel 

Kinerja Organisasi (Y)  yaitu sebesar 0,409. 

c. Terdapat kontribusi pengaruh  langsung variabel Motivasi Kerja kerja (X2) terhadap 

Kinerja Organisasi (Y) yaitu sebesar 0,121 

d. Diketahui bahwa kontribusi pengaruh tidak langsung variabel Servant leadership (X1) 

terhadap Kinerja (Y) melalui Motivasi Kerja (X2) yaitu sebesar 0,195. 

 

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 

 

Pengaruh tidak langsung Servant leadership (X1) terhadap Kinerja (Y) melalui Motivasi 

Kerja kerja (X2): 

              Sab = √b2Sa2 + a2Sb2 + Sa2Sb2 

              Sab = √ (0. 348)2 x (0. 105)2 + (0. 879)2 x (0. 188)2 + (0.105)2 x (0, 188)2  

             Sab = √ 0.0293235935 

              Sab = √ 0.171 

              t =
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
  

              t =
0.879x0.348

  0.171
 

             t = 1.788 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai thitung di atas dengandibandingkan  dengan nilai 

ttabel yaitu 1.740 untuk signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan siginifikan Servant leadership terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja 

kerja. Hal ini dibuktikandengan nilai  thitung lebih besar dari ttabel (1.788 > 1.740). 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Servant leadership dan Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap Kinerja 

Organisasi Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Badan Penelitian Dan Pengembangan 

(BALITBANG) Kota Sungai Penuh. Hasil temuan ini mendukung penelitian Penelitian yang 

dilakukan oleh Yosua Crispinus Hariyono dan Fransisca Andreani (2020) dengan judul 

“Pengaruh Servant leadershipTerhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Di Ud. 

Anugrah Mulya Rejeki. Penelitian ini dilakukan di Ud. Anugrah Mulya Rejeki, Salah satu 
faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah  Servant leadership dan Motivasi Kerja dengan 

kata lain semua variabel eksogen mempunyai korelasi dengan Kinerja Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi faktor-faktor meningkatkan Kinerja yang diperhatikan maka akan 

semakin tinggi pula Kinerja pada Badan Penelitian Dan Pengembangan (BALITBANG) 

Kota Sungai Penuh. 
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V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh  langsung dan 

tidak langsung antara Servant leadership dan Motivasi kerja terhadap Kinerja . Dari hasil 

pengolahan data dan pembahasan seperti yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh langsung Servant leadership terhadap Kinerja secara signifikan, di mana 

nilai kontribusi didapatkan adalah 0,409 atau 40,9% dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 

α =0,05 artinya Servant leadership sangat berpengaruh terhadap Kinerja.  

2. Terdapat pengaruh langsung Motivasi kerja terhadap Kinerja organisasi secara signifikan, di 

mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,121 atau 12.1% dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari α =0,05 artinya Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap Kinerja. 

3. Terdapat pengaruh langsung Servant leadership terhadap Motivasi kerja secara signifikan, 

di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0.772 atau 77,2% dengan nilai signifikansi lebih 

kecil dari α =0,05 artinya Servant leadership sangat berpengaruh terhadap Motivasi kerja. 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung Servant leadership terhadap Kinerja organisasi melalui 

Motivasi kerja kerja secara signifikan, di mana nilai kontribusi didapatkan adalah 0,195  atau 

19.5 % dengan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel (1.788 > 1.740) dari α =0,05 artinya Servant 

leadership berpengaruh terhadap Kinerja organisasi melalui Motivasi kerja. 
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